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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Pemecahan Masalah Model Polya

1. Pengertian Pembelajaran Pemecahan Masalah Model Polya

Model pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang nantinya akan berdampak pada hasil yang akan dicapai siswa dalam belajar. Di dalam pembelajaran matematika, yang dimaksud pemecahan masalah adalah proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut, tokohnya yang terkenal adalah Polya. Menurut Polya solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. 

2. Pembelajaran Pemecahan Masalah Model Polya

Pendekatan pemecahan masalah adalah strategi proses kegiatan belajar mengajar di mana guru sebagai fasilitator menyajikan masalah-masalah verbal sebagai konteks bagi siswa untuk berfikir kritis, logis, dan terampil dalam memecahkan masalah serta mendapat pengetahuan dan konsep-konsep dasar dalam matematika, sehingga dapat mengkonstruk pemahamannya. Melalui pemecahan masalah siswa diharapkan memahami proses penyelesaian masalah tersebut dan menjadi terampil dalam memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.

Untuk di kelas, empat langkah Polya ini dikenal dengan nama, antara lain: "See  Plan  Do  Check" atau "Kenali  Susun  Rencana  Lakukan  Periksa Kembali".
 Yaitu:

a. Memahami Masalah

b. Pada langkah ini, kegiatan pemecahan masalah diarahkan untuk membantu siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan apa yang ditanyakan.

c. Membuat Rencana Untuk Menyelesaikan Masalah

Pada langkah ini, siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah yang sesuai untuk memecahkan masalah. Dalam mengidentifikasi strategi pemecahan masalah ini, hal yang paling penting untuk diperhatikan adalah strategi tersebut berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

d. Melaksanakan Penyelesaian Soal 

Siswa diarahkan menyelesaikan soal sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam langkah ini kemampuan siswa dalam memahami substansi dan ketrampilan siswa dalam melakukan perhitungan matematika akan sangat membantu siswa dalam melaksanakan langkah ke dua ini.

e. Memeriksa Ulang Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanyakan.

Menurut Polya (1973) masalah-masalah dalam matematika
, terdapat dua macam masalah yaitu:

1. Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau konkrit, termasuk teka-teki. Kita harus mencari variabel masalah tersebut, kita mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan atau mengkonstruksikan semua jenis obyek yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah itu.

2. Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukan bahwa suatu pernyataan itu benar atau salah atau tidak kedua-duanya. Bagian utama dari masalah jenis ini adalah hipotesa dan konklusi dari suatu teorema yang harus dibuktikan kebenarannya.

Lebih lanjut Polya (1973) mengatakan bahwa masalah untuk menemukan lebih penting dalam matematika elementa, sedangkan masalah untuk membuktikan  lebih penting dalam matematika lanjut.
 

Empat tahap pemecahan masalah dari Polya tersebut merupakan satu kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan anak dalam pemecahan masalah adalah melalui penyediaan pengalaman pemecahan masalah yang memerlukan strategi berbeda dari satu masalah ke masalah lainnya.

Langkah-langkah pemecahan masalah tersebut antara lain:

1. Siswa menghadapi masalah, artinya siswa menyadari adanya suatu masalah tertentu

2. Siswa merumuskan masalah artinya menjabarkan masalah dengan jelas dan spesifik/ rinci

3. Siswa merumuskan hipotesis artinya merumuskan kemungkinan jawaban atas masalah tersebut, yang masih perlu diuji kebenarannya

4. Siswa mengumpulkan dan mengolah data/informasi dengan tehnik dan prosedur tertentu.

5. Siswa menguji hipotesis berdasarkan data/informasi yang telah dikumpulkan dan diolah

6. Menarik kesimpulan berdasarkan hipotesis

7. Siswa menerapkan hasil pemecahan masalah pada situasi baru.

Pembelajaran pemecahan masalah model polya adalah proses untuk membangun pemahaman siswa dalam menyelesaikan berbagai masalah dengan membantu siswa untuk dapat memahami makna yang muncul dalam suatu masalah sehingga kemampuannya dalam memahami dan menganalisis konteks masalah bisa terus berkembang. Dalam matematika pembelajaran berupa pemecahan masalah termasuk di dalam soal cerita yang membutuhkan pemahaman, tehnik dan strategi untuk pemecahan masalah, seseorang harus memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah.

Dalam pembelajaran pemecahan masalah model Polya diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dengan memahami masalah, membuat rencana untuk menyelesaikan masalah dan memeriksa ulang jawaban yang diperoleh.

B. Pembelajaran Kooperative Tipe Group Investigation
Dalam pembelajaran saat ini baik siswa maupun guru dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Seseorang guru harus bisa memahami situasi kelasnya sehingga mampu memiliki metode yang tepat dalam memberikan pelajaran. Salah satu metode yang dapat mendukung aktifitas belajar siswa dalam kelas adalah pembelajaran kooperatif.
1. Pembelajaran Kooperatif

Cooperative learning mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan suatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya.
 Cooperative learning lebih menekankan pada kehadiran teman yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau tugas.

Menurut lie yang dikutip Isjoni menyebut pembelajaran kooperatif dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu kelompok pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugasnya yang terstruktur.

Menurut Roger dan Jhonson yang dikutip Lie mengatakan bahwa tidak semua model belajar kelompok dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif. Dikatakan cooperative learning manakala dalam prakteknya memenuhi lima unsur pokok guna pencapaian hasil yang maksimal, yakni:

a) Tanggung jawab perseorangan, yang kemudian diperlukan sebagai hasil kerjasama.

b) Unsur saling ketergantungan positif. Pendidik harus menciptakan kondisi belajar kelompok dengan prinsip berusaha dan bekerja sama dan saling memerlukan bantuan antar anggota kelompok.

c) Tatap muka dan sinergi, peserta didik dalam kerja kelompok memiliki peran untuk menampilkan hasil kerjanya masing-masing di depan kelompoknya, dengan memperhatikan prinsip sinergi yakni hasil pekerjaan anggotanya perlu dihargai, dihormati dan diterima.

d) Komunikasi antar anggota, peserta didik dalam kerja kelompok saling berkomunisasi aktif sebagai wujud interaksi edukatif antar anggota.

e) Evaluasi dan refleksi, masing-masing kelompok merefleksikan hasil kerja kelompoknya sebagai bahan evaluasi.

Slavin menyatakan pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.

Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran menerapkan metode pembelajaran kooperatif secara ekstensif atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan konsep-konsep itu dengan temannya.

Dalam pembelajaran kooperatif juga diajarkan ketrampilan agar siswa dapat bekerja sama dalam kelompoknya dengan memberikan penjelasan pada teman yang baik, sekaligus menjadi pendengar yang baik, siswa diberikan lembar kerja yang berisi pertanyaan yang harus diselesaikan secara belajar kelompok.

Beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif agar lebih menjamin para siswa belajar secara kooperatif adalah:

a) Para siswa yang bergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai.

b) Para siswa yang bergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelompok menjadi tanggung jawab bersama seluruh anggota kelompok.

c) Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang bergabung dalam kelompok harus mendiskusikan masalah yang dihadapi.

Jadi para siswa yang bergabung dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaan siswa mempunyai akibat langsung pada keberhasilannya.
2. Pembelajaran Kooperative Tipe Group Investigation (Kelompok Investigasi)

Banyak siswa tumbuh tanpa menyukai matematika sama sekali. Mereka merasa tidak senang dalam mengerjakan tugas-tugas dan merasa bahwa matematika itu sulit, menakutkan dan tidak semua orang dapat mengerjakannya. Rasa tidak percaya ini harus dihilangkan sedini mungkin, dengan melibatkan siswa dalam seluruh kegiatan belajar mengajar. Rasa tidak percaya ini harus dihilangkan sedini mungkin, dengan melibatkan siswa dalam seluruh kegiatan belajar mengajar, agar tumbuh rasa percaya diri dan menghilangkan rasa tidak senang terhadap matematika salah satu pendekatan yang menunjang keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar adalah pendekatan investigasi.

Height menyatakan bahwa “to investigate” berkaitan dengan kegiatan mengobservasi seseorang dan selanjutnya orang tersebut mengkomunikasikan hasil perolehannya, dapat membandingkan dengan orang lain, karena dalam investigasi dapat diperoleh satu atau lebih hasil. Akibatnya diantaranya ialah jawaban siswa tidak selalu benar bahkan salah karena prakonsepsi yang mendasari pemikiran siswa tidak benar. Namun dari kesalahan jawaban siswa tersebut, dengan adanya komunikasi yang dikembangkan dapat memberikan arahan kesadaran siswa akan kesalahan mereka, khususnya dimana terjadi sumber kesalahan tersebut. Dengan adanya sikap tersebut, maka siswa mencari jalan kebenaran menggunakan akal sehat dan aktivitas mental mereka sendiri.

Group Investigation yang dikembangkan oleh Shlomo dan Yaer Sharan di Universitas Tel aviv, merupakan perencanaan kelas yang umum di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, dikusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif.

Group Investigation memiliki akar filosofis, etis, psikologi penulisan sejak awal abad ini. Yang paling terkenal diantara tokoh-tokoh dari orientasi pendidikan ini adalah John Dewey. Pandangan Dewey terhadap kooperatif di dalam kelas sebagai sebuah prasarat untuk bisa menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi.
 Kelas adalah suatu tempat kreatifitas kooperatif di mana guru dan murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan dari berbagai pengalaman, kapasitas atau kebutuhan mereka masing-masing. Pihak yang belajar adalah partisipan aktif dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang mereka kerjakan. Kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam proses ini. Rencana kelompok adalah satu metode untuk mendorong keterlibatan maksimal para siswa.

Sebagai bagian dari investigasi, para siswa mencari informasi dari berbagai sumber, baik di dalam maupun di luar kelas. Sumber-sumber seperti (bermacam buku, intitusi, orang) menawarkan sederetan gagasan, opini, data, solusi, ataupun posisi yang berkaitan dengan masalah yang sedang dipelajari. Para siswa selanjutnya mengevalusi dan mengsintesiskan informasi yang disumbangkan oleh tiap anggota kelompok.

1. Kelas dibagi ke dalam sejumlah kelompok (group)
2. Kelompok siswa dihadapkan pada topik dengan berbagai aspek untuk meningkatkan daya kuriositas (keingintahuan) dan sering ketergantungan positif diantara mereka.
3. Di dalam kelompoknya siswa terlibat dalam komunikasi aktif untuk meningkatkan keterampilan cara belajar.
4. Guru bertindak selaku sumber belajar dan pimpinan tak langsung, memberikan arah dan klasifikasi hanya jika diperlukan, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Dalam kerja kelompok siswa, Malone dan Krismanto menemukan bahwa sebagian besar siswa menginginkan merekalah yang menentukan anggota kelompok kegiatan, dengan banyak anggota 3-5 orang siswa campuran putra dan putri dan dengan berbagai tingkat kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan Sharan bahwa kelompok semacam ini memberikan efektivitas dalam peningkatan hasil belajar siswa.

Sikap dan kemauan siswa dalam menggunakan pendekatan investigasi tidak terlepas dari

1. Kegemaran siswa akan matematika

2. Pemahaman siswa akan matematika

3. Keberanian siswa untuk membentuk sendiri pengetahuan matematika mereka

Ini sesuai dengan paham yang dikembangkan oleh para pakar dan peneliti serta menganut kontruktivisme.
 Oleh karena itu, seberapa jauh keberhasilan penggunaan pendekatan investigasi juga antara lain tergantung ketiga faktor tersebut. Karena itu guru juga perlu mengetahui seberapa jauh hal di atas dimiliki siswa di samping berusaha untuk lebih memberikan pemahaman kepada siswa.

Dalam kelas yang melaksanakan group Investigation guru bertindak sebagai nara sumber dan fasilitator, guru harus membuat model kemampuan komunikasi dan sosial yang diharapkan dari para siswa.
 Guru tersebut berkeliling diantara kelompok-kelompok yang ada dan untuk melihat bahwa mereka bisa mengelola tugasnya, dan membantu tiap  kesulitan yang mereka hadapi dalam interaksi kelompok, termasuk masalah dalam kinerja terhadap tugas-tugas khusus yang berkaitan dengan proyek pembelajaran.

Dalam Group Investigation, para murid bekerja melalui enam tahap yaitu:

1. Mengidentifikasi topik dan mengatur murid dalam kelompok.

a. Pada tahap ini guru mempresentasikan serangkaian permasalahan, tahap ini dimulai dengan perencanaan kooperatif yang melibatkan seluruh kelas.

b. Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik dan mengkatagorikan saran-saran.

c. Para siswa bergabung dalam kelompoknya untuk mempelajari topik-topik yang mereka pilih.

d. Komposisi kelompok didasarkan pada  ketertarikan siswa dan harus bersifat heterogen.

e. Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi pengaturan.

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari

Setelah mengikuti kelompok-kelompok penelitian mereka masing-masing, para siswa mengalihkan perhatian mereka kepada subtopik yang mereka pilih. Pada setiap ini anggota kelompok menentukan aspek dari subtopik yang masing-masing akan diinvestigasi, sebagai akibatnya tiap kelompok harus memformulasikan sebuah masalah yang dapat diteliti, memutuskan bagaimana melaksanakannya, dan menentukan sumber-sumber mana yang akan dibutuhkan untuk melakukan investigasi tersebut.

3. Melaksanakan Investigasi

f. Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

g. Tiap anggota kelompok berkonsentrasi untuk usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya.

h. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.

4. Menyiapkan laporan akhir 

a. Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek mereka

b. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan bagaimana mereka membuat presentasi mereka.

c. Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.

5. Mempersiapkan laporan akhir

a. Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk 

b. Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarannya secara fisik.

c. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.

6. Evaluasi

a. Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai  topik tersebut, mengenai tugas yang telah meereka kerjakan, mengenai keefektifan pengalaman-pengalaman mereka.

b. Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa.

c. Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi.

Dalam sebuah kajian di sekolah-sekolah menengah Israel, Sharan dan rekan-rekannya membandingkan group investigation dan pengajaran tradisional dalam hal pengaruh terhadap hubungan diantara siswa-siswa Yahudi dari Timur tengah dan Yahudi yang berlatar belakang Eropa, mereka menemukan bahwa para siswa yang telah melaksanakan group investigation memiliki sikap etnik yang jauh lebih baik dari pada para siswa yang berada dalam kelas-kelas tradisional.

Sedangkan menurut Joyce dan Weil, dampak pengajaran yang didapat dengan penerapan belajar kolaboratif investigasi kelompok antara lain:

1. Pandangan kontruktivis tentang pengetahuan terfasilitasi

2. Penelitian yang berdisiplin

3. Proses dan keteraturan kelompok yang efektif

4. Menghormati hak asasi manusia dan komitmen  terhadap keanekaragaman

5. Kemerdekaan sebagai pembelajar

6. Komitmen terhadap penelitian sosial

7. Kehangatan dan keterikatan antar pelajar dapat dibangun

Group Investigation tidak akan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mendukung dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan dimensi rasa sosial dari pembelajaran di dalam kelas.
 Komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, di mana pertukaran diantara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan.

C. Proses Belajar Mengajar Matematika
PBM adalah merupakan suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk mengubah perilaku anak didik. Proses pembelajaran merupakan pengubahan status siswa dari lack of knowledge to knowledge, keberhasilan proses pembelajaran ditunjukkan dengan terjadinya perubahan sikap dan perilaku serta peningkatan status pengetahuan dari tidak tau menjadi tahu.

Dalam pembelajaran matematika diperlukan strategi yang tepat dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar matematika dalam mencapai keberhasilan belajar siswa.

a. Belajar matematika 

Definisi belajar sangat banyak, sebanyak orang yang mendefinisikannya karena orang memaknai belajar dari perspektif yang berbeda. Sehingga dalam hal ini beberapa tokoh berpendapat bahwa pengertian belajar adalah sebagai berikut:

· Menurut Skinner, "learning is a process of progressive behavior adaptation". Bahwa belajar adalah proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.

· Menurut Chaplin (1972) dalam Dictionary of Psychology membatasi belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi: “learning is acquisition of any relatively permanent change in behavior as a result of practice and experience” (Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman). Rumusan keduanya yaitu process of acquiring responses as a result of special practice (Belajar adalah proses memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya latihan khusus).

· Menurut Hintzman (1978) dalam bukunya The Psychology of learning and memory berpendapat bahwa “learning is a change in organism due to experience which can affect the organism’s behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang terdiri dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme adalah suatu perubahan yang terdiri dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut). Jadi dalam pandangan Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme.

· Menurut Oemar Hamalik belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. (Learning is difined as the modification or streng thening of behavior throug experiencing).

· Herman Hudojo mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku yang berlaku dalam waktu relatif lama dan disertai usaha orang tersebut.

 Dari gambaran beberapa definisi di atas penulis memahami bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pengertian belajar di atas, pada hakekatnya belajar merujuk keperubahan tingkah laku subyek dalam situasi tertentu berkat pengalamannya yang  berulang-ulang dan perubahan tingkah laku tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan-kecenderungan respon bawaan, kematangan atau keadaan temporer dari subyek.

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan-perubahan ini merupakan hasil belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. (Bloom, dkk).

Ada beberapa unsur-unsur dinamis dalam belajar di antaranya yaitu dinamika siswa dalam belajar. Dalam siswa yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan ranah-ranah tersebut di antaranya yaitu:

1. Analisis ranah Kognitif (Bloom, 1956) terdiri dari enam jenis perilaku sebagai berikut:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

2. Ranah afektif (Kartwohl, 1964) terdiri dari lima jenis perilaku sebagai berikut:

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan memperhatikan hal tersebut.

b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c. Penilaian, yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan sikap

d. Organisasi, yang mencakup kemampuan membantuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup

e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi

3. Ranah psikomotorik (Simpson) terdiri dari tujuh jenis perilaku sebagai berikut:

a.  Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan (mendiskriminasikan) hal-hal secara khas, dan menyadari adanya perbedaan khas tersebut.

b.  Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan

c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh atau gerakan peniruan.

d. Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh.

e. Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau ketrampilan yang terjadi dari banyak tahap, secara lancar dan efisien

f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku

g. Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerik yang baru atas dasar prakarsa sendiri

b. Mengajar matematika

Mengajar itu suatu kegiatan yang melibatkan pengajar dan peserta didik. Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar. Adapun pengertian mengajar diantaranya menurut Herman Hudojo adalah proses interaksi antara guru dan siswa di mana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru
.  Mengajar merupakan seluruh kegiatan dan tindakan yang diupayakan oleh guru untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Mengajar pada hakekatnya adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi, lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.
 Uzer Usman berpendapat bahwa mengajar merupakan usaha mengorganisasikan lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar, selain itu.

Dari pengertian di atas berarti dalam pelaksanaannya pembelajaran matematika melibatkan peran guru dan siswa. Di sini guru berperan sebagai organisator dalam kegiatan belajar siswa dan hendaknya guru mampu memanfaatkan lingkungan baik yang ada di kelas maupun yang ada di luar kelas, yang menunjang kegiatan belajar-mengajar.

Hal yang penting bagi guru matematika adalah penguasaan guru terhadap matematika, kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran matematika dengan baik, dalam arti peserta didik benar--benar memahami matematika sesuai dengan jenjang sekolahnya
.

Tujuan diberikannya matematika dijenjang pendidikan adalah:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mempelajari berbagai pengetahuan.

Tugas guru mendorong berkembangnya pemahaman dan penghayatan terhadap prinsip, nilai dan proses matematika serta menumbuhkan daya nalar, berfikir logis, sistematik, kritik, kreatif, cerdas, rasa keindahan, terbuka dan rasa ingin tahu pada peserta didik.
 Dengan kata lain tugas guru matematika adalah membimbing peserta didik  memiliki pengetahuan dan nilai matematika, melaksanakan proses matematika (doing mathematics) serta menumbuhkan rasa senang dan cinta belajar matematika dikalangan peserta didik.

Jadi mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan bimbingan, pengarahan tentang pembelajaran matematika kepada siswa agar terjadi proses belajar mengajar yang baik sehingga mampu mengantarkan siswa kepada keberhasilan pembelajaran matematika.

c. Proses belajar mengajar matematika

Kegiatan belajar dan mengajar merupakan konsep yang berbeda, akan tetapi terdapat hubungan yang erat sekali bahkan terjadi kaitan dan interaksi satu sama lain. Mengajar merupakan satu upaya yang dilakukan guru agar siswa belajar. Perpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep baru yakni proses belajar mengajar atau proses pembelajaran. Arti dari pembelajaran dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia adalah “proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”.
 Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.
 Guru profesional harus mampu mengembangkan persiapan mengajar yang baik, logis dan sistematis. Karena di samping untuk melaksanakan pembelajaran, persiapan tersebut mengemban "profesional accountability", sehingga guru dapat mempertanggung jawabkan apa yang dilakukannya.

Dari pengertian di atas jelaslah bahwa pendekatan atau cara yang digunakan sangat berperan dalam keberhasilan siswa dalam belajar. Menurut Usman proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
 Jadi dalam pembelajaran matematika memerlukan pendekatan yang bersifat proses artinya dalam pembelajaran matematika memerlukan pendekatan yang berkesinambungan karena dalam proses belajar matematika terjadi komunikasi antara guru dan murid sekaligus memberikan stimulus bagi siswa untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru yang terbentuk pada akhirnya akan berkolaborasi dengan pemahaman konsep sebelumnya sehingga pada akhirnya tersusun secara hierarki.

Sehubungan dengan hal itu, rangkaian tujuan dan hasil yang harus dicapai guru ialah membangkitkan kegiatan belajar siswa, yang diharapkan siswa berhasil mengubah tingkah lakunya sendiri ke arah yang lebih maju dan positif.
 Sehingga persiapan mengajar yang dikembangkan guru memiliki kegiatan yang  bukan cuma rutinitas untuk memenuhi kelengkapan administrasi, tetapi merupakan cermin dari pandangan, sikap dan keyakinan profesional guru mengenai apa yang terbaik untuk peserta didiknya.

D. Minat Belajar Siswa
1. Pengertian Minat Belajar Siswa

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
 Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.

 Setiap manusia dipastikan memiliki minat untuk memiliki atau sekedar mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Seseorang melakukan suatu aktivitas karena didorong oleh minat. Tanpa didahului minat tentu tidak akan terlaksana. Winkel mengatakan: Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam obyek untuk merasa tertarik kepada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.
 Dari pendapat di atas, minat akan timbul apabila tertarik pada suatu bidang dan menyenanginya. Suatu contoh anak akan menyenangi suatu mata pelajaran tertentu apabila mereka terlibat di dalamnya.

Purwanto berpendapat, minat dapat terjadi karena eksplorasi dan manipulasi yang dilakukan anak-anak, lama kelamaan timbullah minat terhadap sesuatu.
 Minat merupakan suatu perangkat yang terdiri dari suatu campuran antara perasaan, harapan, penderitaan, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan seseorang kepada suatu pilihan tertentu.

Setiap minat memuaskan suatu kebutuhan dalam kehidupan. Semakin kuat suatu kebutuhan semakin kuat dan bertahan minat yang menyertainya. Selanjutnya semakin sering minat yang diekspresikan dalam kegiatan, semakin kuatlah minat tersebut sebaliknya akan padam bila tidak disalurkan.

2. Unsur-unsur Minat:

a. Perhatian

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan selain itu perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.”

Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkannya. Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. Ia tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu seorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.

b. Perasaan

Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari anak didik terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf.”
 

Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat timbul karena mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu. Yang dimaksud dengan perasaan di sini adalah perasaan senang dan perasaan tertarik. “Perasaan merupakan aktivitas psikis yang di dalamnya subjek menghayati nilai-nilai dari suatu objek.”

Perasaan sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap semangat belajar. Jika seorang siswa mengadakan penilaian yang agak spontan melalui perasaannya tentang pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan timbul perasaan senang di hatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbul perasaan tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat dalam mengajar, karena tidak adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar.

c. Motif

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan “sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan kreativitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.” Motif adalah “keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencari suatu tujuan.”

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. 

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab kenapa anak didik tidak bergeming untuk mencatat apa-apa yang telah disampaikan oleh guru. Itulah sebagai pertanda bahwa anak didik tidak mempunyai motivasi untuk belajar karena itu guru harus biasa membangkitkan minat anak didik. Sehingga anak didik yang pada mulanya tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar.

3. Fungsi Minat dalam Belajar

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya. Fungsi minat bagi kehidupan anak sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai berikut: 

a.
Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita.
Sebagai contoh anak yang berminat pada olah raga maka cita-citanya adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang berminat pada kesehatan fisiknya maka cita-citanya menjadi dokter. 

b. 
Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.

Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk belajar kelompok di tempat temannya meskipun suasana sedang hujan. 

c. 
Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas.

Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi pelajaran tapi antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka. 

d. 
Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan.

Minat menjadi guru yang telah terbentuk sejak kecil sebagai misal akan terus terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan.

4. Faktor- faktor yang mempengaruhi minat belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu:

a. Faktor individual

Faktor ini terdapat dalam diri organisasi itu sendiri antara lain faktor kemauan atau pertumbuhan, faktor kecerdasan, motivasi, dan faktor pribadi. Kematangan dan pertumbuhan, bagi seorang anak mutlak diperlukan karena apabila pertumbuhan mental dan jasmani matang tentunya jika diajarkan sesuatu dipastikan berhasil.

Di samping kematangan atau pertumbuhan dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu akan berhasil dengan baik dapat pula dipengaruhi oleh taraf kecerdasan/ intelegensi (di dalam media pendidikan) diartikan sebagai: ”kesanggupan untuk menyesuaikan diri secara mental terhadap situasi yang baru bagi seseorang”. Hal ini berarti seseorang yang melakukan kesanggupan untuk menerima secara tepat dan mudah memahami segala persoalan yang dihadapi akan memiliki intelegensi yang tinggi.

Dalam kenyataannya menunjukkan bahwa meskipun anak sudah berusia 13 tahun, belum tentu mereka pandai dan mengerti dalam mempelajari suatu mata pelajaran tertentu, tetapi karena tertarik dan sering berlatih serta mengulangi sesuatu maka kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki akan semakin dikuasai. Tanpa latihan, pengalaman yang dimiliki akan menjadi hilang, juga karena sering berlatih dan sering mengalami sesuatu. Maka anak-anak akan timbul minat untuk belajar, sebaliknya apabila si anak sama sekali tidak pernah melakukan dan mencoba niscaya lambat laun minatnya akan berkurang juga.

b. Faktor sosial
Merupakan faktor yang berasal dari luar individu. Masih bicara masalah belajar Ahcmad dalam bukunya  psikologi pendidikan mengatakan:

Belajar tidak terjadi dengan sendirinya melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor endogen/internal (individu) seperti fisiologi atau jasmani dan psikologis (bakat, intelegensi, aktivitas, kemauan, cita- cita) serta faktor eksogen/eksternal (dari luar individu) seperti bahan pelajaran, faktor yang datang dari instrumen dan lingkungan sosial dan non sosial.

Jadi dari uraian di atas sudah jelas apa yang dimaksud dengan faktor psikologis yaitu faktor yang datang dari dalam individu yang mempunyai potensi jasmani, yang nantinya akan mewarnai aktivitas dalam belajar. Masing-masing anak mempunyai sifat yang berbeda diantaranya: ketekunan, kemauan keras, keuletan dan sebagainya. Kecuali faktor pribadi yang bersifat individu tersebut, berhasil dan tidaknya belajar dipengaruhi pula oleh faktor sosial. Guru dan alat pengajaran yang ada di sekolah turut mempengaruhi proses belajar mengajar atau proses pembelajaran.

Motivasi sosial, penulis sengaja mengetengahkan dan menitikberatkan pada orang tua sebagai pengaruh sosial sebab sebagian besar waktu yang digunakan oleh anak untuk belajar adalah di rumah, berarti orang tualah yang harus banyak berperan. Oleh karena itu apabila orang tua sebagai pembawa pengaruh dapat memberikan motivasi yang baik tentunya kesadaran anak untuk belajar akan menjadi meningkat, berbeda sekali dengan anak yang tidak mendapat motivasi dari orang tua.

Hal ini dirasa ada relevansi dengan pendapat William Strern yaitu tiap-tiap sifat ciri manusia dalam perkembangannya ada yang ditentukan oleh lingkungannya, jadi jelasnya faktor lingkungannya membawa pengaruh terhadap diri anak.

E. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan setiap orang, pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dapat disesuaikan dalam diri orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang  mengakibatkan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama, harus disertai usaha orang tersebut sehingga dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya.

Untuk memperoleh pengertian obyektif mengenai belajar sekolah perlu dirumuskan secara jelas mengenai pengertian belajar. Menurut Oemar Hamalik belajar adalah (learning) merupakan suatu proses perubahan tingkah laku akibat latihan dan pengalaman.
 

Dalam buku manajemen pembelajaran menurut Usman menjelaskan bahwa belajar adalah merupakan perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan.
 Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai pengalaman individu itu sendiri. Perubahan yang terjadi setelah seseorang melakukan kegiatan belajar dapat berupa keterampilan, sikap, pengertian, ataupun pengetahuan. Belajar merupakan peristiwa yang terjadi secara sadar dan disengaja, artinya seseorang yang terlibat dalam peristiwa belajar pada akhirnya menyadari bahwa dia mempelajari sesuatu sehingga terjadi perubahan pada dirinya sebagai akibat dari kegiatan yang disadari dan sengaja dilakukannya tersebut.

Dengan berdasarkan pada definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah wujud dari suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan dan sikap/tingkah laku sehingga timbul perubahan ke arah yang lebih maju karena itu dapat mengatasi kesulitan dan dapat menyesuaikan diri terhadap situasi yang baru. Atau dengan  kata lain hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang setelah orang tersebut mengalami proses belajar. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan.

Berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada faktor-faktor belajar yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan Belajar

Belajar memerlukan banyak kegiatan, agar anak memperoleh pengalaman guna mengembangkan pengetahuan dan pemahaman, sikap dan nilai, serta pengembangan ketrampilan.

b. Latihan dan Ulangan

Karena terlatih dan seringkali mengulangi sesuatu, seseorang akan dapat timbul minatnya kepada sesuatu tersebut, makin besar minat makin besar pula perhatiannya sehingga memperbesar hasrat untuk mempelajari sesuatu tersebut.

c. Kepuasan dan Kesenangan 

Dorongan belajar akan bertambah besar jika belajar tersebut memberikan kepuasan kepada siswa. Karena itu kurikulum harus disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan para siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya.

d. Asosiasi dan Transfer

Pengalaman dari suatu situasi perlu diasosiasikan dengan pengalaman dari situasi lain, sehingga memudahkan transfer hasil belajar

e. Pengalaman Masa Lampau dan pengertian

Berbagai pengalaman dan pengertian yang telah dimiliki siswa akan memudahkannya menerima pengalaman baru. Pengalaman dan pengertian masa lampau tersebut menjadi dasar serta pengalaman apersepsi.

f. Kesiapan dan Kesediaan Belajar

Kesiapan mental, sosial, emosial, dan fisik akan memudahkan para siswa belajar mencapai keberhasilan

g. Minat dan Usaha

Kegiatan belajar siswa yang didasari dengan  penuh minat akan lebih mendorong siswa belajar lebih baik sehingga akan meningkatkan hasil belajar

h. Fisiologis

Kesehatan dan keseimbangan jasmani siswa perlu mendapat perhatian sepenuhnya, karena kondisi fisiologis ini sangat berpengaruh terhadap konsentrasi, kegiatan dan hasil belajar

i. Intelegensi/Kecerdasan

Kemajuan belajar juga ditentukan oleh tingkat perkembangan intelegensi siswa seperti cerdas, kurang cerdas dan lamban.

3. Faktor yang mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar
Belajar merupakan hal yang kompleks. Apabila dikaitkan dengan hasil belajar siswa ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Suryabrata, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi 3, yaitu faktor dari dalam, faktor dari luar, dan faktor instrumen.

Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar yang berasal dari siswa yang sedang belajar. Faktor-faktor ini meliputi:

1) Fisiologis, meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan kondisi panca indera. Anak yang lebih segar jasmaninya akan lebih mudah belajarnya

2) Kondisi psikologis yaitu beberapa faktor psikologis utama yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kecerdasan, bakat, minat, motivasi, emosi dan kemampuan kognitif.

Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang mempengaruhi  hasil belajar. Faktor-faktor ini meliputi:

1) Lingkungan alami yaitu faktor yang mempengaruhi dalam proses belajar misalnya keadaan udara, cuaca, waktu, tempat, atau gedungnya, alat-alat yang dipakai untuk belajar seperti alat-alat pelajaran

2) Lingkungan sosial adalah manusia atau sesama manusia, baik manusia itu ada (kehadirannya) ataupun tidak langsung hadir. Kehadiran orang lain pada waktu sedang belajar seringkali mengganggu aktifitas belajar. Dalam lingkungan sosial yang mempengaruhi belajar siswa ini dapat dibedakan menjadi 3, yaitu:

a. Lingkungan sosial siswa di rumah yang meliputi seluruh anggota keluarga

b. Lingkungan sosial siswa di sekolah

c. Lingkungan sosial dalam masyarakat

3) Faktor instrumental adalah faktor yang adanya dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil yang diharapkan. Faktor ini antara lain: kurikulum, sarana, dan prasarana, serta guru. Faktor di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1 : Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar
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F. Luas Permukaan Kubus dan Balok
Yang dimaksud dengan luas permukaan suatu bangun ruang adalah jumlah luas seluruh permukaan (sisi) bangun ruang tersebut. Dengan demikian, untuk menentukan luas suatu bangun ruang, perlu diketahui:

1. Banyak sisi (bidang) pada bangun ruang tersebut,

2. Bentuk dari masing-masig sisi (bidang)
Kemudian digunakan berbagai rumus luas bangun datar seperti persegi, persegi panjang dan yang lainnya. Banyak jenis bangun ruang diantaranya kubus, balok, prisma dan limas.

a. Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang berbentuk persegi. Setiap sisi kubus berbentuk persegi yang kongruen. Gambar di bawah ini menunjukkan bangun ruang kubus dan jaring-jaring kubus.




Gambar 2.1



Gambar 2.2

Karena kubus memiliki enam sisi, dan tiap sisi berbentuk persegi yang panjang rusuk-rusuknya adalah s, maka:

Luas sisi kubus
= luas (S1 + S2 + S3 + S4 + S5 + S6)



= 6 × luas persegi




= 6 × (s × s)




= 6 s²

b. Balok

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang berbentuk persegi panjang. Balok terdiri dari dua bidang yang sama yaitu bidang alas dan tutup serta bidang sisi yang tegak lurus bidang gambar dan bidang sisi yang sejajar bidang gambar. Cara menentukan luas permukaan balok adalah dengan menjumlahkan beberapa bangun datar tersebut.
Gambar di bawah ini menunjukkan bangun ruang balok dan jaring-jaring balok.




Gambar 3.1




Gambar 3.2
Karena sisi-sisi balok berbentuk persegi panjang yang berukuran panjang = p, lebar = l, tinggi = t, maka:

Luas sisi alas dan atas

= 2 × (p × l) = 2 pl
Luas sisi depan dan belakang
= 2 × (p × t) = 2 pt
Luas sisi kiri dan kanan
= 2 × (l × t) = 2 lt

Jadi, Luas permukaan balok
= 2 pl + 2 pt + 2 lt = 2 (pl + pt + lt)

G. Paradigma (kerangka Berfikir)
Penerapan metode konvensional membuat minat belajar siswa kurang sehingga hal ini mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. Untuk menumbuhkan minat siswa terhadap matematika maka pembelajaran disekolah dan penyajiannya harus lebih menarik bagi siswa. Pembelajaran Pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation, selain akan memudahkan siswa dalam proses pemahaman terhadap berbagai persoalan matematika, selain itu juga mampu meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar yang dicapai siswa meningkat.
Gambar 4. Proses pembelajaran matematika
















H. Hipotesis
Setelah peneliti merumuskan dan mengadakan penelaahan yang mendalam, kemudian peneliti merumuskan hipotesis. Peneliti mengumpulkan data-data yang berguna untuk membuktikan hipotesis. Berdasarkan data yang terkumpul peneliti akan menguji apakah hipotesis yang dirumuskan dapat terbukti atau tidak.

Hipotesis merupakan suatu asumsi atau anggapan yang bisa benar atau bisa salah mengenai suatu hal dan dibuat untuk menjelaskan sesuatu hal tersebut, sehingga memerlukan pengecekan lebih lanjut.

Dalam perumusan hipotesis, hipotesis harus mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Hipotesis harus menyatakan hubungan

2. Hipotesis harus sesuai dengan fakta

3. Hipotesis harus berhubungan dengan ilmu serta sesuai dengan tumbuhnya ilmu pengetahuan 

4. Hipotesis harus dapat diuji

5. Hipotesis harus bisa menerangkan fakta

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. 
Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation terhadap minat belajar siswa kelas VIII

2. 
Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
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